
 
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

       Asuhan kebidanan pada Ny.“P” telah dilakukan selama kurang lebih 1 

bulan yang di mulai dari masa hamil dengan usia kehamilan 39 minggu sampai 

dengan Kesehatan Reproduksi. 

1. Asuhan kebidanan kehamilan trimester III pada Ny. “P” G2P1A0 dengan 

kehamilan normal, keadaan Ibu dan janinnya dalam keadaan sehat. 

2. Asuhan kebidanan persalinan pada Ny. “P” G2P1A0 dengan persalinan 

normal, spontan tanpa komplikasi, keadaan ibu dan bayi sehat. 

3. Asuhan kebidanan nifas pada Ny. “P” P2A0 dengan nifas normal, tidak 

terjadi komplikasi pada proses involusi. Pada asuhan nifas yang diberikan 

sebanyak tiga kali yaitu pada 6 jam post partum, 6 hari post partum, dan 2 

minggu post partum.  

4. Asuhan kebidanan BBL pada Bayi Ny.“P” berlangsung normal, bayi sehat. 

Pada asuhan bayi baru lahir dilakukan IMD selama 1 jam, pada saat IMD 

bayi berhasil mencari puting ibu, asuhan bayi baru lahir yang diberikan 

berupa pemberian vitamin K, salep mata, imunisasi HB0 dan polio 1 pada 

saat bayi umur 6 hari. 

5. Asuhan kebidanan Keluarga Berencana pada Ny.“P” bidan menganjurkan 

ibu untuk menggunakan MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) 

seperti KB IUD atau Implant karena lebih aman dan efektif diusia ibu 

sekarang. Setelah mendengar penjelasan bidan tentang KB MKJP, Ibu 
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mengerti dan tidak bersedia menggunakan KB. Jadi pada kasus ini Ny. P 

tidak bersedia menggunakan KB dan tidak terdapat kesenjangan pada saat 

penyampaian informasi dari bidan ke klien 

6. Asuhan Kebidanan Kesehatan Reproduksi pada Ny. P sudah diberikan dan 

ibu telah mengerti dan mengetahui tentang kesehatan reproduksi.  

       Pada penerapan asuhan kebidanan tidak terdapat kesenjangan antara teori 

dan fakta  asuhan kebidanan dilahan. Keadaan Ny. P pada saat hamil sampai 

dengan perencanaan KB dalam keadaan normal dan tidak terdapat komplikasi 

pada ibu maupun bayi ibu. Bayi ibu lahir dengan normal secara spontan, 

keadaan bayi sehat dan tidak ada penyulit dan ibu dalam keadaan sehat. 

B. SARAN 

1. Bagi Penulis 

       Penulis diharapkan dapat meningkatkan kualitas ilmu yang telah 

didapatkan selama pendidikan antara teori dengan lahan praktek. 

2. Bagi Instansi  

       Program Studi Diploma III Kebidanan UNIMUS diharapkan dapat 

mengembangkan penerapan pendidikan asuhan kebidanan secara continuity 

of care dengan tepat dalam proses belajar mengajar dan memperbaiki 

praktik pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien, sehingga kualitas 

sumber daya manusia di institusi meningkat. 
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3. Bagi Lahan Praktik 

       Bidan diharapkan dapat menerapkan ASI Ekslusif selama 6 bulan pada 

bayi baru lahir dan memberikan konseling kepada semua bu yang memiliki 

bayi tentang pentingnya ASI bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi 

hingga usia 2 tahun. 

4. Bagi Mahasiswa 

       Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan teori yang didapat dibangku 

kuliah dalam praktek lahan, serta memperoleh pengalaman secara langsung 

dalam melaksankan asuhan komprehensif hamil, bersalin, bayi baru lahir, 

nifas dan keluarga berencana. 

5. Bagi Klien 

       Klien diharapkan bisa mengikuti dan memahami yang disampaikan dan 

dianjurkan oleh oleh bidan terutama mengenai KB, agar keadaan ibu dan 

bayinya sehat dan menjadi keluarga yang bahagia 
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